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Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ث
s\a 

s| Es (dengan titik di atas) 

 jim J Je ج

 h{a h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 d|al D De د 

 z|al z| zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin sy es dan ye ش

 s{ad s{{ es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t{a t{ te (dengan titik di bawah) ط

 z{a z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Ki ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

أ  sssss= a   أ = 𝑎̅ 

أ  = i  أي = ai  إي = 𝑖 ̅

أ  = u  أو = au  أو = 𝑢̅ 

 

3. Ta’ Marbutah 

Ta’ marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

مرأة جميلة         ditulis mar’atun jam𝑖l̅ah 

Ta’ marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

فاطمة               ditulis f𝑎̅timah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

ربنا                 ditulis  rabban𝑎̅ 

البر                 ditulis  al-birr 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

الشمس             ditulis  asy-syamsu 

الرجل              ditulis  ar-rajulu 

السيدة               ditulis  as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

القمر                ditulis  al-qamar 

البديع               ditulis  al-bad𝑖’̅ 

الجلال              ditulis  al-jal𝑎̅l 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

أمرة                ditulis  umirtu 

شيء                ditulis  syai’un 
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MOTO  

Disiplin adalah jembatan antara tujuan dan pencapaian. 

 (Jim Rohn) 

Kedisiplinan adalah wujud nyata dari Ing Ngarsa Sung Tuladha Ing Madya 

Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani, Disiplin hadir bukan sebagai bentuk 

paksaan, melainkan sebagai pembiasaan yang menumbuhkan tanggung jawab, 

kemandirian dan karakter mulia. Melalui keteladanan, pendampingan dan 

dorongan yang bijaksana, pamong menuntut murid untuk mengelola diri, 

menghargai waktu, serta bertindak sesuai nilai-nilai lebajikan demi mencapai 

kemerdekaan belajar dan kehidupan yang berkerakter. 

(KI Hadjar Dewantara) 
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ABSTRAK 

Dian Mei Nitiasari. 2026. Peran Manajerial Kepala Madrasah dalam 

Penguatan Kedisiplinan Guru di MTs Salafiyah Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata kunci: peran edukatif, kepala madrasah, kepemimpinan, kedisiplinan siswa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya perilaku siswa 

yang belum sepenuhnya mencerminkan kedisiplinan sehingga diperlukan peran 

edukatif kepala madrasah dalam membangun budaya disiplin yang berlandaskan 

nilai-nilai Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran edukatif kepala 

madrasah dalam penguatan kedisiplinan siswa, mendeskripsikan strategi 

kepemimpinan yang diterapkan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap kepala 

madrasah, guru, dan siswa. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, 

dan Saldaña melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 

sedangkan keabsahan data diuji dengan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran edukatif kepala madrasah 

diwujudkan melalui keteladanan, pembiasaan, motivasi, pembinaan, pengawasan, 

serta penerapan penghargaan dan sanksi yang bersifat edukatif. Strategi yang 

diterapkan meliputi pembiasaan kegiatan disiplin, penguatan nilai-nilai keislaman, 

komunikasi dengan guru dan orang tua, serta pendekatan individual kepada siswa. 

Faktor pendukung meliputi komitmen kepala madrasah, kerja sama guru, dukungan 

orang tua, dan budaya religius madrasah. Adapun faktor penghambat meliputi 

rendahnya kesadaran sebagian siswa, kurangnya pengawasan orang tua, pengaruh 

lingkungan, serta perkembangan teknologi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

peran edukatif kepala madrasah berkontribusi dalam membangun kesadaran 

disiplin siswa melalui kepemimpinan yang edukatif dan humanis. 
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ABSTRACK 

 

Dian Mei Nitiasari. 2026. The Managerial Role of the Madrasah Principal in 

Strengthening Teachers' Discipline at MTs Salafiyah Wiradesa, Pekalongan 

Regency. Master's Thesis. Master's Program in Islamic Education, Graduate 

School, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University of Pekalongan. 

Keywords: managerial role, madrasah principal, leadership, teacher discipline. 

This study was motivated by the fact that some students had not yet fully 

demonstrated disciplined behavior, highlighting the need for the educational role 

of the madrasah principal in fostering a discipline-oriented culture based on 

Islamic values. The study aimed to analyze the educational role of the madrasah 

principal in strengthening students' discipline, describe the leadership strategies 

implemented, and identify the supporting and inhibiting factors in the 

implementation of disciplinary reinforcement. 

This research employed a qualitative approach using a case study design. Data 

were collected through interviews, observations, and documentation involving the 

madrasah principal, teachers, and students. Data were analyzed using the Miles, 

Huberman, and Saldaña interactive model, including data reduction, data display, 

and conclusion drawing. Data validity was ensured through source and technique 

triangulation. 

The findings indicate that the educational role of the madrasah principal is 

demonstrated through role modeling, habituation, motivation, guidance, 

supervision, and the implementation of educational rewards and sanctions. The 

leadership strategies include establishing disciplinary routines, strengthening 

Islamic values, maintaining communication with teachers and parents, and 

applying an individual approach to students. Supporting factors include the 

principal's commitment, teacher collaboration, parental support, and the 

madrasah's religious culture. Meanwhile, the inhibiting factors consist of students' 

low self-awareness, limited parental supervision, environmental influences, and the 

impact of technological development. The study concludes that the educational role 

of the madrasah principal contributes significantly to strengthening students' 

disciplinary awareness through educational and humanistic leadership. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pimpinan lembaga pendidikan memegang posisi strategis dalam 

upaya peningkatan mutu pembelajaran dan pengembangan ekosistem 

pendidikan. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan 

oleh ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi sangat bergantung pada 

kualitas kepemimpinan kepala sekolah atau kepala madrasah sebagai 

pengendali arah kebijakan dan penggerak seluruh sumber daya institusi. 

Supriadi (1998) menegaskan bahwa berbagai dimensi kehidupan institusi 

seperti ketertiban, kultur organisasi, serta penanganan kenakalan peserta 

didik memiliki korelasi erat dengan kompetensi kepemimpinan kepala 

sekolah (dalam Mulyasa, 2003). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap terciptanya budaya sekolah 

yang kondusif. 

Dalam rangka merealisasikan target pembelajaran, pimpinan satuan 

pendidikan berposisi sebagai motor penggerak yang mengoordinasikan 

proses perencanaan, pengendalian, serta implementasi seluruh aktivitas 

institusi. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 Pasal 12 

Ayat 1, kepala sekolah memiliki tanggung jawab dalam mengelola 

pendidikan, administrasi sekolah, mengembangkan tenaga pendidik, serta 

menggunakan dan memelihara fasilitas dan infrastruktur pendidikan 

(Andang, 2014). Tanggung jawab tersebut tidak hanya bersifat 
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administratif, tetapi juga menyangkut pembinaan peserta didik agar 

berkembang secara optimal baik secara akademik maupun karakter. 

Pengembangan peserta didik menjadi bagian integral dari fungsi 

kepemimpinan kepala madrasah. Mulyasa (2012) menyebutkan bahwa 

pembinaan kesiswaan meliputi penyambutan peserta didik baru, 

pemantauan perkembangan akademik, serta pemberian arahan dan 

pembinaan kedisiplinan. Dengan demikian, pembentukan kedisiplinan 

bukanlah aspek tambahan, melainkan bagian dari tugas pokok kepala 

sekolah dalam mengelola lembaga pendidikan. Institusi pendidikan yang 

mengimplementasikan kultur ketertiban secara konsisten mampu 

menghadirkan atmosfer pembelajaran yang kondusif dan terstruktur. 

Disiplin dipahami sebagai proses pembiasaan sistematis dalam membentuk 

pola pikir, kepribadian, serta kontrol diri agar individu mampu menaati 

norma dan bertindak dengan tanggung jawab (Ratna, 2006). Fathoni (2006) 

menambahkan bahwa disiplin merupakan kesadaran dan kemauan 

seseorang untuk menjalankan aturan yang berlaku secara sukarela. Dengan 

demikian, disiplin yang ideal bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan 

formal, melainkan lahir dari kesadaran internal individu. 

Kedisiplinan siswa memiliki pengaruh besar terhadap kemajuan 

sekolah. Sekolah yang tertib akan mendukung proses belajar yang optimal, 

sedangkan sekolah yang kurang disiplin cenderung menghadapi berbagai 

pelanggaran yang menghambat pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena 

itu, diperlukan kerja sama seluruh warga sekolah, terutama kepemimpinan 
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kepala sekolah sebagai figur sentral dalam membangun budaya disiplin. 

Kemampuan kepala sekolah dalam menegakkan dan menumbuhkan disiplin 

dapat dijadikan barometer keberhasilan pengelolaan sekolah. Kedisiplinan 

siswa tidak muncul secara spontan, melainkan melalui proses pembiasaan 

yang konsisten dan bimbingan yang terarah (Wilujeng, L., Kurniawati, D., 

& Setiawan, 2020). Dalam konteks ini, kepala sekolah tidak hanya berperan 

sebagai administrator, tetapi juga sebagai motivator, teladan, pengawas, dan 

penggerak budaya disiplin (Suhardiman, 2012). Mulyasa (2013) 

menjelaskan bahwa kepala sekolah profesional memiliki tujuh peran utama, 

salah satunya sebagai manajer. Sebagai manajer, kepala madrasah 

bertanggung jawab melakukan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap seluruh sumber daya madrasah, 

termasuk dalam membangun dan memperkuat kedisiplinan guru. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, kepala madrasah tidak hanya 

bertugas sebagai pemimpin administratif, tetapi juga sebagai manajer yang 

mampu mengelola seluruh sumber daya pendidikan secara efektif. Slamet 

Untung (2023) menjelaskan bahwa manajemen pendidikan Islam 

merupakan suatu proses yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

yang efektif, efisien, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, 

kemampuan manajerial kepala madrasah menjadi faktor penting dalam 

membangun budaya disiplin di lingkungan madrasah. 

Namun demikian, kedisiplinan sejati tidak hanya diukur dari 
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kepatuhan terhadap tata tertib, tetapi dari kesadaran internal siswa untuk 

menaati aturan tanpa paksaan. Pendidikan karakter menekankan bahwa nilai 

disiplin harus terinternalisasi melalui proses pembiasaan dan keteladanan  

(Azzet, 2013). Dengan demikian, peran kepala madrasah tidak hanya 

terbatas pada penegakan aturan, tetapi juga pada proses penyadaran 

(internalisasi nilai) agar disiplin menjadi bagian dari karakter siswa. Dalam 

konteks madrasah, pembentukan kedisiplinan memiliki dimensi yang lebih 

luas karena berkaitan dengan nilai-nilai keislaman. Madrasah tidak hanya 

bertujuan mencetak siswa yang unggul secara akademik, tetapi juga 

memiliki akhlak dan karakter Islami. Oleh karena itu, pembiasaan disiplin 

menjadi bagian dari proses pembentukan karakter yang berlandaskan ajaran 

Islam. 

Di MTs Salafiyah Wiradesa, permasalahan kedisiplinan masih 

menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian serius. Berdasarkan 

pengamatan awal, masih ditemukan perilaku siswa yang belum sepenuhnya 

mencerminkan nilai ketertiban, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap 

aturan sekolah. Beberapa siswa menunjukkan perilaku terlambat hadir, 

kurang konsisten dalam menaati tata tertib, serta belum memiliki kesadaran 

disiplin yang kuat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa 

belum sepenuhnya terinternalisasi sebagai kesadaran pribadi, melainkan 

masih bersifat situasional. Fenomena tersebut menuntut adanya pendekatan 

kepemimpinan yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga edukatif 

dan humanis. Kepala madrasah dituntut mampu merancang strategi 
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pembinaan disiplin yang sistematis, memberikan keteladanan, serta 

membangun budaya sekolah yang mendukung internalisasi nilai 

kedisiplinan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi relevan untuk 

mengkaji secara mendalam bagaimana peran kepala madrasah dalam 

penguatan kedisiplinan siswa di MTs Salafiyah Wiradesa. Penelitian ini 

tidak hanya menelaah aspek penegakan aturan, tetapi juga menganalisis 

strategi kepemimpinan dalam membangun kesadaran disiplin, serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasinya. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kepemimpinan pendidikan 

Islam dalam membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, 

tetapi juga disiplin dan berkarakter Islami. 

1.2.Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang memerlukan kajian lebih mendalam, antara 

lain: 

1. Secara konseptual, kepala madrasah memiliki peran sebagai manajer 

yang bertugas mengelola sumber daya manusia di lingkungan madrasah, 

termasuk meningkatkan kedisiplinan guru. Namun, implementasi fungsi 

manajerial tersebut belum sepenuhnya optimal. 

2. Masih ditemukan siswa yang kurang konsisten dalam menaati tata tertib 

sekolah, baik dalam aspek kehadiran, kepatuhan terhadap aturan 
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berpakaian, maupun keteraturan dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara regulasi yang 

ditetapkan dengan internalisasi nilai disiplin pada diri siswa. 

3. Strategi pembinaan disiplin yang diterapkan belum sepenuhnya 

terdokumentasi dan terukur secara sistematis. Evaluasi terhadap 

efektivitas peran kepala madrasah dalam meningkatkan kesadaran 

disiplin juga belum memiliki indikator yang jelas. 

4. Terdapat faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keberhasilan 

pembinaan disiplin, seperti konsistensi guru dalam menegakkan aturan, 

dukungan orang tua, serta pengaruh lingkungan sosial siswa. 

5. Sebagian besar kajian terdahulu masih menitikberatkan pada aspek 

manajerial kepala sekolah dalam penegakan tata tertib, sementara aspek 

edukatif dan transformasional dalam membangun kesadaran disiplin 

berbasis nilai Islam belum banyak dikaji secara mendalam, khususnya 

pada konteks madrasah. 

Berdasarkan identifikasi tersebut, penelitian ini difokuskan pada 

analisis peran edukatif kepala madrasah dalam penguatan kedisiplinan siswa 

di MTs Salafiyah Wiradesa. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas, maka penelitian ini 

dibatasi pada beberapa aspek berikut: 
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1. Penelitian ini hanya berfokus pada peran manajerial kepala madrasah 

dalam penguatan kedisiplinan guru di MTs Salafiyah Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan.  

2. Penelitian difokuskan pada bentuk peran kepala madrasah melalui 

keteladanan, pembiasaan, motivasi, dan pendekatan persuasif dalam 

membangun kedisiplinan guru.  

3. Penelitian ini hanya meneliti strategi kepemimpinan kepala madrasah 

yang berkaitan dengan penguatan kesadaran disiplin guru di lingkungan 

madrasah.  

4. Faktor pendukung dan penghambat yang dikaji dalam penelitian ini 

dibatasi pada faktor internal sekolah dan lingkungan sekitar guru yang 

berkaitan dengan pembinaan disiplin.  

5. Subjek penelitian terbatas pada kepala madrasah, guru, di MTs 

Salafiyah Wiradesa Kabupaten Pekalongan.  

6. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga hasil 

penelitian bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasikan pada seluruh lembaga pendidikan lainnya.  

1.4.Rumusan Masalah 

Berdasarakan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagi berikut: 

1. Bagaimana peran manajerial kepala madrasah dalam penguatan 

kedisiplinan guru di MTs Salafiyah Wiradesa? 

2. Bagaimana strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 
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membangun kesadaran disiplin guru? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan peran 

kepala madrasah terhadap penguatan kedisiplinan guru? 

1.5.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis peran manajerial kepala madrasah dalam penguatan 

kedisiplinan guru di MTs Salafiyah Wiradesa. 

2. Mendeskripsikan strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

membangun kesadaran disiplin siswa. 

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan pembinaan kedisiplinan guru. 

1.6.Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

a) Menambah Wawasan dalam Pendidikan Karakter. Penelitian ini 

diharapkan berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan karakter. 

b) Pengembangan Konsep Pembiasaan dalam Pendidikan Islam. Penelitian 

ini memperkaya kajian pembiasaan dalam pendidikan islam, terutama 

dalam pembentukan karakter islami guru. 

c) Memberikan Kontribusi pada Literatur Pendidikan Islam. Penelitian ini 

dapat menambah literatur yang relevan mengenai pembentukan karakter 

islami melalui pembiasaan di sekolah-sekolah Islam. 
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b. Manfaat Praktis 

a) Bagi Sekolah. Penelitian ini dapat memberi wawasan bagi MTS 

Salafiyah Wiradesa dalam meningkatkan efektivitas program 

pembiasaan. 

b) Bagi Guru. Penelitian ini memberikan panduan bagi guru dalam 

mengimplementasikan pembiasaan nilai-nilai islami di kelas. 

c) Bagi Orang Tua . Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu orang 

tua agar lebih memahami pentingnya membiasakan nilai-nilai islam di 

sekolah. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran manajerial kepala madrasah 

dalam penguatan kedisiplinan guru di MTs Salafiyah Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran manajerial kepala madrasah dalam penguatan kedisiplinan guru di MTs 

Salafiyah Wiradesa diwujudkan melalui keteladanan, pembinaan, motivasi, 

dan pengawasan yang dilaksanakan secara berkelanjutan. Kepala madrasah 

tidak hanya menjalankan fungsi sebagai pemimpin lembaga pendidikan, 

tetapi juga sebagai manajer yang mengelola sumber daya manusia dalam 

rangka membangun budaya kerja yang disiplin. Keteladanan yang 

ditunjukkan melalui kedatangan tepat waktu, kepatuhan terhadap tata tertib, 

serta keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan madrasah memberikan 

pengaruh positif terhadap perilaku guru. Selain itu, program pembiasaan 

seperti rapat koordinasi, briefing, dan evaluasi berkala turut mendukung 

terbentuknya budaya disiplin di lingkungan madrasah. 

2. Strategi kepala madrasah dalam penguatan kedisiplinan guru dilakukan 

melalui pendekatan partisipatif, persuasif, humanis, dan manajerial. Kepala 

madrasah lebih mengedepankan pembinaan, pemberian motivasi, serta 

penanaman pemahaman mengenai pentingnya kedisiplinan dibandingkan 

penerapan sanksi yang bersifat represif. Pendekatan tersebut mendorong guru 
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untuk memahami bahwa kedisiplinan merupakan bagian dari profesionalisme 

dan tanggung jawab sebagai pendidik. Namun demikian, tingkat kedisiplinan 

guru belum sepenuhnya terbentuk secara merata karena masih terdapat 

sebagian guru yang menunjukkan perilaku disiplin ketika berada dalam 

pengawasan kepala madrasah, sehingga internalisasi nilai-nilai kedisiplinan 

belum sepenuhnya berkembang menjadi kesadaran intrinsik. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan peran manajerial 

kepala madrasah terhadap penguatan kedisiplinan guru terdiri atas faktor 

internal dan eksternal. Faktor pendukung meliputi keteladanan kepala 

madrasah, kerja sama antar guru, pelaksanaan program pembiasaan secara 

rutin, serta budaya religius yang berkembang di lingkungan madrasah. 

Sementara itu, faktor penghambat meliputi belum meratanya tingkat 

kesadaran dan komitmen guru, perbedaan karakter individu, aktivitas di luar 

madrasah, serta belum optimalnya konsistensi dalam pelaksanaan tata tertib. 

Oleh karena itu, penguatan kedisiplinan guru memerlukan sinergi yang 

berkelanjutan antara kepala madrasah dan seluruh warga madrasah agar 

kedisiplinan tidak hanya menjadi kewajiban administratif, tetapi juga 

berkembang menjadi budaya organisasi yang melekat dalam lingkungan MTs 

Salafiyah Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

7.2.Implikasi Penelitian 

a. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran manajerial kepala 

madrasah dalam penguatan kedisiplinan guru di MTs Salafiyah Wiradesa 
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Kabupaten Pekalongan, penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 

b. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

manajemen dan kepemimpinan pendidikan Islam, khususnya mengenai 

peran manajerial kepala madrasah dalam penguatan kedisiplinan guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan kedisiplinan guru tidak 

hanya dipengaruhi oleh penegakan aturan formal, tetapi juga oleh 

keteladanan, pembiasaan, motivasi, pengawasan, dan pendekatan 

persuasif yang dilakukan kepala madrasah. 

Temuan penelitian ini memperkuat teori kepemimpinan 

transformasional Bass dan Riggio (2006) yang menekankan pentingnya 

keteladanan pemimpin dalam memengaruhi perilaku bawahannya. Selain 

itu, penelitian ini juga menguatkan konsep manajemen pendidikan yang 

dikemukakan oleh Mulyasa (2013) bahwa kepala madrasah memiliki 

peran sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, 

innovator, dan motivator dalam mewujudkan tujuan pendidikan. 

Penelitian ini juga mendukung pandangan Slamet Untung (2022) yang 

menyatakan bahwa efektivitas lembaga pendidikan Islam sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin dalam menjalankan fungsi-fungsi 

manajemen secara optimal. Dengan demikian, penelitian ini mempertegas 

bahwa kepemimpinan kepala madrasah dalam konteks pendidikan Islam 

tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga bersifat manajerial dan 
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transformasional dalam membangun budaya kerja yang disiplin dan 

profesional. 

c. Implikasi Praktis 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pengembangan 

strategi manajerial dalam memperkuat budaya disiplin di madrasah. 

Kepala madrasah perlu mempertahankan keteladanan, pembiasaan, 

motivasi, serta pendekatan humanis agar kedisiplinan guru dapat 

berkembang secara berkelanjutan.  

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan lebih konsisten dalam mendukung program 

penguatan kedisiplinan melalui peningkatan komitmen, kepatuhan 

terhadap tata tertib, serta pelaksanaan tugas dan tanggung jawab secara 

profesional. Konsistensi guru menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan pembentukan budaya kerja yang disiplin di lingkungan 

madrasah.  

3. Bagi Madrasah 

Madrasah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyusun kebijakan dan program penguatan 

kedisiplinan guru yang lebih efektif, terukur, dan berkelanjutan. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar dalam 

membangun budaya organisasi yang profesional dan berbasis nilai-nilai 

Islam.  
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian berikutnya 

yang berkaitan dengan manajemen pendidikan Islam, kepemimpinan 

kepala madrasah, maupun penguatan kedisiplinan guru dalam konteks 

dan lokasi penelitian yang berbeda. 

7.3.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Kepala madrasah diharapkan dapat mempertahankan dan 

meningkatkan keteladanan dalam perilaku disiplin serta memperkuat 

pembinaan, motivasi, dan pengawasan terhadap guru. Selain itu, diperlukan 

evaluasi secara berkala terhadap program penguatan kedisiplinan agar 

pelaksanaannya lebih efektif dan mampu membangun budaya kerja yang 

disiplin dan profesional di lingkungan madrasah.  

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan mampu meningkatkan kesadaran dan komitmen 

dalam menjalankan tugas serta mematuhi tata tertib yang berlaku di 

madrasah. Selain itu, kerja sama antar guru juga perlu diperkuat agar tercipta 

budaya organisasi yang kondusif dan pelaksanaan kedisiplinan dapat berjalan 

secara konsisten dan berkelanjutan. 

3. Bagi Madrasah. 
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Madrasah diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan program 

penguatan kedisiplinan melalui penyusunan kebijakan yang jelas, sistem 

evaluasi yang berkelanjutan, serta pemberian apresiasi kepada guru yang 

menunjukkan kedisiplinan dan kinerja yang baik. Dukungan kelembagaan 

yang kuat akan membantu terciptanya lingkungan kerja yang profesional dan 

berbasis nilai-nilai Islam 

4. Bagi Guru dan Seluruh Warga Madrasah 

Seluruh warga madrasah diharapkan dapat membangun sinergi dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang disiplin, harmonis, dan bertanggung 

jawab. Kedisiplinan hendaknya dipahami sebagai bagian dari 

profesionalisme dan amanah dalam menjalankan tugas sebagai pendidik.  

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

kedisiplinan guru dengan fokus yang lebih luas, seperti pengaruh budaya 

organisasi, gaya kepemimpinan kepala madrasah, motivasi kerja, maupun 

penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam meningkatkan profesionalisme 

guru di lembaga pendidikan Islam. 
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